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ABSTRAK

Identifikasi Sildenafil Sitrat dalam Campuran Retrofracti Fructus, Colae Semen,
Amomi Fructus, Nigellae Semen dan Eurycomae Radix
secara Kromatografi Lapis Tipis
Risca Maharani

Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi sildenafil sitrat dalam matrik jamu
kuat pria yang terdiri dari Retrofracti Fructus, Colae Semen, Amomi Fructus,
Nigellae Semen dan Eurycomae Radix secara KLT-Densitometri. Sildenafil sitrat
merupakan Bahan Kimia Obat (BKO) yang dilarang ditambahkan ke dalam jamu.
Penambahan BKO dalam jamu melanggar Undang-Undang kesehatan (tentang
perlindungan konsumen), dan PERMENKES (tentang obat tradisional). Sildenafil
sitrat yang digunakan diperoleh dari ekstraksi tablet Viagra. Tablet Viagra 15,75 mg
(setara dengan 2,5 mg sildenafil sitrat) dan matriks jamu 342 mg diekstraksi dengan
MeOH hingga 50 ml. Larutan tersebut ditotolkan 4 ul pada plat silika gel GF 254,
dan dieluasi dengan fase gerak kloroform : ammonia : MeOH (70:5:2, v/v/v). Noda
diamati dengan Densitometer Camag TLC Scanner 11l pada panjang gelombang 310
nm. Linieritas dilakukan tiga kali replikasi, kemudian masing-masing replikasi
dibandingkan, dan diuji dengan ANAVA. Akurasi dan presisi didapatkan % rekoveri
rata-rata 99,99%. Harga SD = 1,9824, dan KV = 1,9826%, dan diperoleh thitung (-0,01)
< t tabelooss) (2,571), sehingga metode ini dikatakan memiliki ketepatan dan
ketelitian yang baik. LOD dan LOQ diperoleh berturut-turut 0,07% (b/b) dan 0,23%
(b/b). Untuk aplikasi digunakan sampel jamu kuat pria di pasaran yang sudah positif
mengandung sildenafil sitrat. Jamu tersebut diperoleh dari salah satu pedagang jamu
yang berada di kawasan Surabaya Pusat. Jamu ini teridentifikasi mengandung
sildenafil sitrat 9,31: 9,92; 9,41% (b/b). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa metode KLT-Densitometri dapat digunakan untuk identifikasi dan penetapan
kadar sildenafil sitrat dalam matriks jamu kuat pria.

Kata-kata kunci : Jamu kuat pria, KLT-Densitometri, Sildenafil sitrat, Viagra.
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ABSTRACT

Identification of Sildenafil Citrate in The Mixture of Retrofracti Fructus, Colae
Semen, Amomi Fructus, Nigellae Semen and Eurycomae Radix
using Thin Layer Chromatography
Risca Maharani

The identification sildenafil citrate in aphrodisiac jamu matrix consisted of
Retrofracti Fructus, Colae Semen, Amomi Fructus, Nigellae Semen and Eurycomae
Radix using TLC-Densitometry has been conducted. Sildenafil citrate is drug
substance chemical (BKO), if added in jamu. The present of BKO in jamu against the
constitution (about health and consumers protection) and MENKES (about traditional
medicines). Sildenafil citrate was obtained from the extraction Viagra tablet. 15,75
mg Viagra tablet (equal with 2,5 mg sildenafil citrate) and 342 mg jamu matrix, were
extracted using MeOH until 50,0 ml. The sample solution was applied on to silica gel
60 Fzs4 plates and chloroform : ammonia : MeOH (70:5:2, v/v/v) was used as a
mobile phase. Spots were detected under UV light at 310 nm with Camag TLC
Scanner 111 Densitometry. Linierity study was done in triplicates, and the result were
compare using ANAVA. From accuracy and precision studies, the percentage of
recovery and coefficient of variation of sildenafil citrate in the mixture were 99,9%
and 1,9826%. Limit of detection and quantitation of this method for sildenafil citrate
were 0,07% and 0,23% (w/w). Application study, the percentage of sildenafil citrate
in aphrodisiac jamu following triplicates determinations were 9,31: 9,92; 9,41%
(w/w) per capsule. The developed thin layer chromatography method can be used for
identification and determination of sildenafil citrate in the mixture Retrofracti Fructus,
Colae Semen, Amomi Fructus, Nigellae Semen and Eurycomae Radix.

Keywords: Aphrodisiac jamu, KLT-Densitometry, Sildenafil Citrate, Viagra.
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